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ABSTRAK

Farmers Market Margo City Depok Jawa Barat adalah sebuah brand supermarket
dibawah pengawasan PT Supra Boga Lestari Tbk. Supermarket ini mengusung
prinsip pendekatan lifestyle sebagai wujud kontribusi Farmers Market Margo City
Depok Jawa Barat terhadap lingkungan era terkini dalam rangka mewujudkan
tagline Farmers Market yaitu “fresh & friendly ” untuk mempertahankan citra retail
makanan yang disegani. Namun sebagai Farmers Market terbesar di Indonesia
Farmers Market Margo City Depok Jawa Barat memiliki interior yang kurang
menarik, maka dari itu perlu dilakukannya pengembangan konsep desain. Solusi ini
diberikan dengan tujuan memberikan hal baru dan berbeda dengan Farmers Market
cabang yang lainnya. Pengembangan konsep desain dimulai dengan pengumpulan
data fisik, data non fisik dan data literatur yang meliputi pengamatan, pengukuran
dan wawancara sumber terkait. Selanjutnya melakukan brainstorming. Proses
tersebut akan menjadi acuan' desain yang menghasilkan konsep programic
(pencarian masalah) dan konsep desain (pencarian solusi). Hasil alternatif desain
akan dilakukan evaluasi untuk mendapatkan alternatif desain terbaik. Hasil akhir
perancangan interior supermarket Farmers Market Margo City Depok Jawa Barat
ini terpilihlah mengunakan gaya industrial’ modern, tema buah belimbing dan
konsep shopping bubble. Hasil dari pembaharuan konsep Farmers Market Margo
City Depok Jawa Barat ini mementingkan kritik desain, fungsi dan fasilitas
pendukung. Kritk desain yang dimaksud adalah kritik desain yang mendukung
sektor green economic pemerintah. Fungsi meliputi sirkulasi, layout furniture, dan
penataan /ighting sesuai kebutuhan. Fasilitas pendukung meliputi program zona
diantaranya adalah barcode entrance, click & collect, display, grocery, healthy,
cooking & baking, trust, fruit processing, fruits & veg, nursery room, bulkfood,
service area, barcode exit, dan back area. Berdasarkan hal tersebut diharapkan
Farmers Market Margo City Depok Jawa Barat dapat menjadi Farmers Market yang

berbeda dari cabang Farmers Market lainnya.

Kata Kunci : Farmers Market, Lifestyle, Shopping Bubble



ABSTRAK

Farmers Market Margo City Depok West Java is a supermarket brand under the
supervision of PT Supra Boga Lestari Tbk. This supermarket carries the principle
of a lifestyle approach as a from of contribution from Farmers Market Margo City
Depok West Java to the current era environment in order to realize the Farmers
Market tagline namely “fresh & friendly” to maintaini food retail that is respected
by the image. However as the largest Farmers Market in Indonesia, Farmers Market
Margo City Depok West Java has an unattractive interior therefore it is necessary
to develop a design concept. This solution is provided whit the aim of providing
something new and different from other Farmers Market branches. The
development of the design concept-begins-with the collection of physical data, non
physical data and library data which includes observations, measurements and
interviews whit related sources. Next do brainstorming. This process will become a
design reference that produces a program’ concept (problem statement) and a
design consept | (desing solution). The results of alternative designs will be
evaluated to get the best design alternatives. The final result of the interior design
of Farmers Market Margo City Depok West Java was chosen using a industrial
modern style, star fruit theme and the shopping bubble concept. The result of the
renewal of the Farmers Market Margo City Depok West Java design concept
emphasize design criticism, functions,-and supporting facilities. The design
criticism in question is a design criticism that supports the government’s green
economic sector. Fungtions include circulation, layout furniture and lighting
arrangement as needed. Supporting facilities include zone programs including
barcode entrance, click & collect, display, grocery, healthy, cooking & baking,
trust, fruit processing, fruits & vegs, nursery room, bulkfood, service area, barcode
exit and back area. Based on this it is expected that Farmers Market Margo City

Depok West Java can become a Farmers Market branches.

Keywords : Farmers Market, Lifestyle, Shopping Bubble
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Media Data (dalam Pandin, 2009:1) menjelaskan sejarah berdirinya retail
modern di Indonesia yaitu,

Ritel modern pertama kali hadir di Indonesia saat Toserba Sarinah
didirikan pada tahun 1962. Pada era tahun 1970 s/d 1980-an, format bisnis
ini terus berkembang. Awal dekade 1990-an merupakan tonggak sejarah
masuknya ritel asing di Indonesia. Hal ini ditandai dengan beroperasinya
ritel terbesar jepang ‘Sogo’ di Indonesia. Ritel modem kemudian
berkembang begitu pesat saat pemerintah, berdasarkan Kepres No.99 tahun
1998 mengeluarkan bisnisritel darinegative list bagi penanam modal asing.

Sebelum Kepres No. 99 tahun 1998 diterbitkan jumlah peritel asing di
Indonesia sangat dibatasi.

Menurut asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (dalam Pandin, 2009:1) Bisnis
ritel di Indonesia dapat dibedakan menjadi dua kelompok besar, yakni Ritel
Tradisional dan Ritel Modemn. Retail modern pada dasarnya merupakan
pengembangan dari retail tradisional © yang saat ini semakin banyak
perkembangannya. Soliha (2018:128) menjelaskan bahwa kehadiran industri retail
modern pada dasarnya memanfaatkan pola perilaku belanja konsumen terutama
kelas menengah atas yang tidak mau berdesak-desakan di dalam pasar tradisional
yang biasanya bau, becek dan tidak teratur. Pandin (2009:1) Industri retail modern
ini muncul dan berkembang seiring dengan perkembangan perekonomian,
teknologi, dan gaya hidup masyarakat yang menuntut kenyamanan lebih baik dalam

aktivitas berbelanja.

Di era sekarang ini banyak Industri refail modern yang mencoba
mengembangkan dan memajukan usahanya dengan mendirikan cabang baru
disetiap daerah atau kota yang memiliki potensi tinggi untuk membuat usahanya
semakin maju dan berkembang. Salah satunya adalah supermarket yang memiliki
brand Farmers Market didirikan pada tanggal 28 Mei, 1997 oleh PT Supra Boga
Lestari Tbk yang bergerak dibidang perdagangan retail modern. Pada tahun 1998,

Perusahaan mengawali usaha refail modern nya dengan membuka supermarket



pertama dengan nama “Ranch Market”, yang merupakan lisensi waralaba dari
Ranch Market USA. Selanjutnya pada tahun 2007 perusahaan melakukan
penyesuaian konsep supermarket agar sesuai dengan kebutuhan pelanggan kelas
atas dan menengah atas di Indonesia dengan membuat brand baru yaitu, “Farmers
Market”. Kemudian pada tahun 2010 perusahaan melakukan perjanjian pemutusan
lisensi (termination agreement) dengan Ranch Market USA dan pada tahun 2012
perusahaan membuka penawaran umum kepada masyarakat atas 312.897.500
saham di Bursa Efek Indonesia. Aksi korporasi ini telah dituangkan dalam Akta
Pernyataan Keputusan Seluruh Pemegang Saham No. 15 yang dibuat dihadapan
Fathiaah Helmi, Notaris di Jakarta dan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU-03125.AH.01.02.
Pada awal tahun 2020 perusahaan telah mengoperasikan 48 retail modern, yang
terdiri dari 16 Ranch Market, 29 Farmers Market, I The Gourmet by Ranch Market
dan 2 Day2Day oleh Farmers Market, yang berlokasi di beberapa kota di Jakarta,
Jabodetabek, Surabaya, Malang, Balikpapan, Samarinda, Pekanbaru, Ambon,
Dumai & Palembang. (https://www.ranchmarket.co.id)

Farmers Market saat ini sedang membuka cabang baru yang berlokasi di
Mall Margo City J1. Margonda Raya No.358, Kemiri Muka, Kecamatan Beji, Kota
Depok, Jawa Barat 16423 dengan membawakan citra refail terbaru sebagai Farmers
Market terbesar di Indonesia sekaligus yang menerapkan pembaharuan konsep

desain pertama Farmers Market era terkini.

Beberapa faktor penunjang toko retail mempunyai nilai lebih dan
keunikan tersendiri dimata konsumen yaitu memiliki kualitas barang,
kelengkapan barang, tata letak ruang toko, suasana toko, pelayanan dan
harga merupakan beberapa faktor penunjang yang dapat membuat suatu
toko retail mempunyai keunikan dan ciri khas tersendiri dimata konsumen.

Nurani (2017:107-108)

Berdasarkan latar belakang di atas Farmers Market adalah supermarket
dengan produk pilihan dengan pelayanan premium bagi konsumen yang

memahami pentingnya nilai sebuah kualitas, yang akan tetap mempertahankan



citra retail makanan yang disegani. Sehingga perlu terlaksananya projek
Farmers Market Margo City Depok Jawa Barat ini untuk mewujudkan Farmers
Market terbesar di Indonesia yang menerapkan pembaharuan konsep desain era
terkini. Serta menambah nilai eksplorasi dan komitmen untuk selalu
menyediakan produk yang segar dan berkualitas tinggi serta memberikan

pelayanan yang prima bagi konsumen.
B. Metode Desain

Metode desain merupakan wacana ilmiah yang dibuat untuk panduan proses
belajar mahasiswa dalam bidangnya agar mempermudah tahapan proses tata urutan
berpikir secara sistematis, saintifik, rasional dan pragmatis serta memberikan
pemahaman akan sebab akibat satu dengan yang-lainnya. Hal ini adalah sebuah
sistem, sebuah proses, dan sebuah cara berpikir yang segala informasinya harus
dikelola yang terkadang dilengkapi dengan alur feedback sehingga akan
menghasilkan sebuah proses penggalian ide, pengalaman, kemampuan, yang

menghasilkan masalah serta solusi desain.

1. Proses Desain

Langkah-langkah  sistematis yang dapat dilakukan oleh seorang calon
desainer (mahasiswa) dan desainer interior dalam merancang sebuah ruang. Ada 9
langkah utama dalam proses perancangan desain interior. Langkah pertama adalah
Programming (Produk: permasalahan desain/pernyataan masalah dan program
kebutuhan). Langkah kedua adalah Konsep Desain (Semua yang akan dipakai dan
diterapkan dalam desain termasuk gaya dan tema). Langkah ketiga adalah
Hubungan dan Kedekatan Ruang (Diagram Matrix). Langkah keempat adalah
Bubble Diagram. Langkah kelima adalah Bubble Plan. Langkah keenam adalah
Stacking Plan. Langkah ketujuh adalah Block Plan. Langkah kedelapan adalah
Layout. Langkah kesembilan adalah Rencana-rencana Elemen Interior (lantai,
dinding, plafon, fumiture, furnishing and equipment [Perabot dan Peralatan],

Mekanikal dan Elektrikal) Sholahuddin (2017:4-5).



Proses desain atau diagram pola pikir yang akan dipakai penulis dalam
mendesain perancangan Supermarket Farmers Market Margo City Depok adalah
pola pikir yang didasarkan pada buku teori Rosemary Kilmer& W. Otie Kilmer
yang memiliki urutan proses desain sangat kompleks dan hampir sama dengan apa

yang telah dipelajari pada perkuliahan penulis.
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Gb.1. Dua Fase Proses Desain
(sumber : Designing Interiors, Rosemary Kilmer & W. Otie Kilmer, 2014)



2. Metode Desain
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Gb. 2. Grafik Proses Desain Berurutan
(sumber : Designing Interiors, Rosemary Kilmer & W. Otie Kilmer, 2014)




a. Metode Analisa (Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah)

1. Commit (Accept the Problem): Berkomitmen sesuai
deadline. Mengatasi permasalahan dengan, managemen waktu, self

reward, personal value methods.

2. State (Define the Problem): Pencarian masalah/ Concept
Programatic berdasarkan problem statement, goal, sasaran desain

dengan checklist, perception list, visual diagram.

3. Collect (Gather the Facts): Tahap ini disebut

(Programming) dengan cara research, wawancara, survey.

4. Analyze: Menganalisis masalah berdasarkan kebutuhan
primer dan sekunder, dari data conceptual skatch, diagram matrix,
pattern searching, categorization, (conceptual diagram-diagram
bubble), . (scematich-  plan-hubungan = ruang & sirkulasi),
(preliminary plan-proporsi ruang skalatis), (final plan)

b. Metode Sintesis (Pencarian Ide dan Pengembangan Desain)

5. Ideate: Melakukan brainstorming mengumpulkan ide/
alternatif desain = sebanyak mungkin kemudian diolah menjadi
skematik desain dan-konsep. Membuat solusi desain berupa
alternatif moodboard dan sketsa kasar desain. (Role-playing,

brainstorming, Buzz sessions, Discussion groups, Synectics).

6. Choose (Select the Best Option): Pemilihan alternatif
desain sesuai, anggaran, kebutuhan, tujuan, keinginan, dipilih

dengan kriteria kreatifitas, fungsi, solusi/ evaluasi.

7. Implement (Take Action): Menampilkan ide rancangan
akhir dengan memvisualisasikan desain kedalam 2D atau 3D baik
secara digital maupun manual atau dapat berupa prototype yang

mendukung proses pemilihan desain interior.



8. Evaluate (Critically Review): Meninjau lebih dalam
desain yang dihasilkan apakah sudah mampu memecahkan
permasalahan desain yang ada (perbaikan desain) secara analisis

diri, permintaan pendapat, kritik studio, paska huni.



